ABSTRAK

SALDENNYER PADATU. Kualitas Papan Partikel dari Limbah Serbuk
Kayu Ulin (Eusideroxylon zwageri) dan Meranti (Shorea sp) dengan Perekat
Urea Formaldehida (di bawah bimbingan ABDUL RASYID ZARTA dan NUR
MAULIDA SARI).

Hutan alam di Indonesia terdapat ribuan jenis kayu yang tersebar di
setiap daerahnya. Kebutuhan manusia akan kayu olahan sebagai bahan
bangunan baik untuk keperluan konstruksi, dekorasi maupun furnitur terus
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas papan
partikel dari limbah serbuk kayu ulin dan meranti dengan menggunakan
perekat urea formaldehid ditinjau dari sifat fisika dan mekanikanya.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa
nilai kadar air tertinggi pada komposisi serbuk kayu ulin 50% dan meranti
50% yaitu 16,62 %, dan yang terendah komposisi serbuk kayu ulin 100%
yaitu 14,46%. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan nilai kerapatan
tertinggi pada komposisi serbuk kayu ulin 100% yaitu 0,96 gr/cm?® dan yang
terendah komposisi serbuk kayu meranti 50% dan ulin 50% yaitu 0,71
gr/lcm3. Elastisitas tertinggi yang diperoleh pada perlakuan komposisi
serbuk kayu ulin yaitu 19804,16 kgf/cm? dan yang terendah adalah serbuk
kayu meranti 50% dan ulin 50% 8719,67 kgf/cm? serta keteguhan patah
tertinggi diperoleh pada perlakuan komposisi serbuk kayu ulin 100% yaitu
243,11 kgf/cm? dan yang terendah komposisi serbuk kayu meranti 50% dan
ulin 50% yaitu 144,24 kgflcm?. Pengembangan tebal tertinggi yang
diperoleh pada perlakuan komposisi serbuk kayu meranti 50% dan ulin 50%

yaitu 1,89% dan yang terendah komposisi ulin 100% yaitu 1,11%

Kata Kunci: Papan Partikel, Urea Formaldehida, Serbuk Kayu, Kayu Ulin,
Kayu Meranti
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. PENDAHULUAN

Hutan alam di Indonesia terdapat ribuan jenis kayu yang tersebar
di setiap daerahnya. Kebutuhan manusia akan kayu olahan sebagai bahan
bangunan baik untuk keperluan konstruksi, dekorasi maupun furnitur terus
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Kebutuhan
akan kayu olahan yang terus meningkat mengakibatkan produk kayu hutan
alam semakin menipis. Untuk menghindari kekurangan pasokan kayu, saat
ini banyak diusahakan kayu produk Hutan Tanam Industri (HTI).

Kayu Ulin merupakan tanaman apendiks |l CITES, yaitu suatu jenis
yang pada saat ini tidak termasuk kedalam kategori terancam punah namun
memiliki kemungkinan untuk terancam punah jika perdagangannya tidak
diatur. Jenis ini boleh diperdagangkan untuk lokal dan beberapa ekspor
selama management authority dari negara pengekspor mengeluarkan izin
ekspor berdasarkan saran scientific authority yang telah mengadakan
kajian dan telah menyimpulkan bahwa perdagangan jenis tumbuhan
tersebut tidak akan membahayakan kelestariannya di alam (Soehartono
dan Mardiastuti, 2003). Kayu ini tahan terhadap serangan rayap dan
serangga penggerek, karena mempunyai zat ekstraktif eusiderin turunan

dari phenolic yang beracun (Mawaddah, 2020).



Kayu meranti merah memiliki nama botanis Shorea sp. dan
termasuk dalam famili Dipterocarpaceae. Kayu ini beragam warnanya mulai
dari hampir putih, cokelat pucat, merah, cokelat muda, atau cokelat tua.
Teksturnya agak kasar sampai kasar dan merata dengan arah serat
kadang-kadang hampir lurus atau bergelombang. Permukaan kayu licin
atau agak licin dan kebanyakan agak mengkilap. Kayu meranti merah pada
umumnya mudah diolah. Kayunya mudah digergaji dan diampelas dengan
baik sehingga banyak digunakan sebagai bahan bangunan perumahan
seperti kaso, pintu, dan jendela serta balok. Selain itu, dapat digunakan
sebagai kayu perkapalan (perahu, kapal kecil, dan bagian-bagian kapal),
peti mati, peti pengepak, dan alat musik (pipa organ). Daerah
penyebarannya ada di seluruh Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan
Maluku (Heyne, 1987).

Limbah menjadi masalah utama seiring perkembangan industri
yang semakin pesat di Indonesia (Aisyah, 2013). Limbah adalah sisa yang
dihasilkan dari kegiatan produksi industri atau domestik (rumah tangga).
Limbah adalah penyebab utama emisi CO, dan pemanasan bumi, limbah
hasil industri menjadi salah satu persoalan serius di era industrialisasi. Oleh
karena itu, pengolahan limbah harus dilakukan sedari dini ketika proses
produksi terjadi. Pengolahan limbah harus dilakukan dari hulu sampai hilir
karena jika ini tidak dilakukan maka ancaman terhadap pencemaran akan
berakibat fatal (Xue dkk, 2013). Salah satu industri pengolahan kayu yang

masih banyak terdapat limbah serbuk kayu adalah industri penggergajian



dan mebel. Hal tersebut diperlukan alternatif untuk mengoptimalkan limbah
serbuk kayu dengan merekatkan limbah serbuk kayu menggunakan
perekat sehingga jadilah produk yang dinamakan papan partikel.

Serbuk gergaji atau serbuk kayu merupakan limbah industri
penggergajian kayu. Selama ini limbah serbuk kayu banyak menimbulkan
masalah dalam penanganannya yang selama ini dibiarkan membusuk,
ditumpuk dan dibakar yang kesemuanya berdampak negatif sehingga
penanggulangannya perlu dipikirkan. Salah satu jalan yang dapat ditempuh
adalah memanfaatkannya menjadi produk yang bernilai tambah dengan
teknologi  aplikatif dan kerakyatan sehingga hasilnya mudah
disosialisasikan kepada masyarakat (Nuhardin, 2018).

Papan partikel adalah produk komposit yang dihasilkan dari
pengempaan panas antara campuran partikel kayu atau bahan
berlignoselulosa lainnya dengan perekat organik serta bahan perekat
lainnya yang dibuat dengan cara pengempaan mendatar dengan dua
lempeng datar. Papan partikel mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan kayu asalnya seperti bebas mata kayu, tidak mudah pecah
dan tidak mudah retak (Veni, 2019).

Dalam pembuatan papan partikel, perekat merupakan salah satu
bagian penting. Perekat yang digunakan disesuaikan dengan kegunaan
papan partikel. Perekat urea formaldehida digunakan untuk bagian interior
(Sandi dkk, 2009).

Keuntungan dari perekat urea formaldehida (UF) antara lain larut



air, keras, tidak mudah terbakar, sifat panasnya baik, tidak berwarna ketika
mengeras serta harganya murah. Penambahan perekat dalam jumlah yang
banyak akan menghasilkan papan partikel dengan kualitas yang semakin
baik namun akan menjadi boros perekat dan kurang efisien, sementara
dengan kadar perekat yang terlalu sedikit akan mengurangi kualitas papan
partikel (Iswanto, 2007).

Joesoef (1977) menyatakan papan partikel adalah papan buatan
yang terbuat dari serpihan kayu masif, tahan api dan merupakan bahan
isolasi serta bahan akustik yang baik.

Dalam penelitian ini yang akan diuji yaitu sifat fisika dan mekanika
papan partikel serta perbandingan antara papan pertikel dengan
menggunakan perekat urea formaldehida, yang dimana akan dihitung
elastisitas dan keteguhan patah. Jenis limbah serbuk kayu yang dipakai
sebagai komponen penyusun papan partikel adalah serbuk kayu ulin dan
serbuk kayu meranti.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kualitas papan partikel dari
limbah serbuk kayu ulin dan meranti dengan menggunakan perekat urea
formaldehida ditinjau dari sifat fisika dan mekanikanya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas papan
partikel dari limbah serbuk kayu ulin dan meranti dengan menggunakan

perekat urea formaldehida ditinjau dari sifat fisika dan mekanikanya.



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui
kualitas papan partikel yang dibuat dari limbah serbuk kayu ulin dan meranti
dengan perekat urea formaldehida ditinjau dari sifat fisika dan mekanikanya

sehingga dapat diketahui peluang pemanfaatannya untuk industri lainnya.
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